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PEDOMAN WAWANCARA  

(Daftar Pertanyaan) 

 

Peran Guru PKn Dalam Menanamkan Sikap Bela Negara 

Sebagai Wujud Nasionalisme di UPTD SMP Negeri 1 Sirombu 

 

IDENTITAS 

Informan : Kepala Sekolah 

Pewawancara : Peneliti (Hendri Rahman Tanjung) 

Tanggal : 

 

Soal Wawancara Kepala Sekolah : 

1. Menurut Ibu bagaimana peran guru Pendidikan Kewargaegaraan dalam 

menanamkan sikap bela negara sebagai wujud nasionalisme bagi siswa ? 

2. Menurut Ibu apa saja kendala yang dihadapi guru Pendidikan 

Kewarganegaraan dalam menanamkan sikap bela negara sebagai wujud 

nasionalisme bagi siswa ?  

3. Apa yang menjadi upaya yang harus dilakukan guru untuk mengatasi kendala 

agar penanaman sikap bela Negara sebagai wujud nasionalisme dapat 

diterapkan kepada siswa ? 

4. Menurut Ibu bagaimana cara guru Pendidikan Kewarganegaraan agar siswa 

dapat memberikan konstribusi pada kemajuan bangsa dan Negara dalam 

konteks berkelanjutan ? 

5. Apa inovasi yang harus diberikan oleh pihak sekolah dalam untuk menunjang 

penanaman sikap bela Negara sebagai wujud nasionalisme dapat diterapkan 

kepada siswa ?  
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PEDOMAN WAWANCARA  

(Daftar Pertanyaan) 

 

Peran Guru PKn Dalam Menanamkan Sikap Bela Negara 

Sebagai Wujud Nasionalisme di UPTD SMP Negeri 1 Sirombu 

 

IDENTITAS 

Informan : Guru 

Pewawancara : Peneliti (Hendri Rahman Tanjung) 

Tanggal : 

 

Soal Wawancara Guru : 

1 Apa yang menjadi peran Bapak dalam menanamkan sikap bela negara 

sebagai wujud nasionalisme bagi siswa ? 

2 Apa saja kendala  bapak dalam pelaksanaan  menanamakan sikap bela negara 

sebagai wujud nasionalisme bagi siswa? 

3 Bagaimanakah upaya bapak agar siswa dapat mewujudkan sikap 

nasionalisme yang dilandasi dengan rasa cinta tanah air di sekolah? 

1. Bagaimana cara bapak agar siswa dapat memberikan konstribusi pada 

kemajuan bangsa dan Negara? 

2. Apa upaya strategis dalam menanamkan sikap bela Negara sebagai wujud 

nasionalisme kepada siswa ?  
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PEDOMAN WAWANCARA  

(Daftar Pertanyaan) 

 

Peran Guru PKn Dalam Menanamkan Sikap Bela Negara 

Sebagai Wujud Nasionalisme di UPTD SMP Negeri 1 Sirombu 

 

IDENTITAS 

Informan : Siswa 

Pewawancara : Peneliti (Hendri Rahman Tanjung) 

Tanggal : 

 

Soal Wawancara Siswa: 

1. Menurut anda bagaimana peran guru Pendidikan Kewarganegaraan  dalam 

menanamkan sikap bela negara sebagai mewujudkan  cinta tanah air ? 

2. Menurut anda, apa saja kendala yang terjadi dalam menanamkan sikap 

Nasionalisme bagi anda? 

3. Apa yang menjadi kontribusi anda dalam bentuk bela Negara sebagai wujud 

nasionalisme ? 

4. Menurut anda bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam menanamkan 

sikap bela negara ? 

5. Apakah anda setuju dengan sikap bela Negara yang diterapkan oleh guru ? 

Apa yang menjadi alasan anda ? 
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HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH di UPTD SMP 

NEGERI 1 SIROMBU 

  

IDENTITAS 

Informan : Ummi Salma Zebua, S.H.I  

Pewawancara : Hendri Rahman Tanjung 

Tanggal : 08 Februari 2025 

 

1. Menurut Ibu bagaimana peran guru Pendidkan Kewarganegaraan dalam 

menanamkan sikap bela negara sebagai wujud nasionalisme bagi siswa ? 

Jawaban :  Menurut saya guru Pendidikan Kewarganegaraan berperan 

penting dalam menanamkan sikap bela negara sebagai wujud 

nasionalisme pada siswa/i. Karna guru Pendidikan 

Kewarganegaraan harus berperan sebagai motivator, fasilitator, 

dan juga pemberi pengarahan, serta pembentukan karakter 

siswa. 

2. Menurut Ibu apa saja kendala yang dihadapi guru Pendidikan 

Kewarganegaraan dalam menanamkan sikap bela negara sebagai wujud 

nasionalisme bagi siswa ?  

Jawaban : Ada beberapa kendala yang biasanya dihadapi oleh guru 

Pendidikan Kewarganegaraan dalam menanamkan sikap bela 

negara. Salah satunya adalah kurangnya minat siswa terhadap 

mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan itu sendiri, karena 

mereka menganggapnya sebagai mata pelajaran hafalan dan 

kurang menarik. 

3. Apa yang menjadi upaya yang harus dilakukan guru untuk mengatasi kendala 

agar penanaman sikap bela Negara sebagai wujud nasionalisme dapat 

diterapkan kepada siswa ? 

Jawaban : Pertama dulu guru tersebut memberikan suatu materi 

pembelajaran yang menarik yang bisa relevan dengan pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang interaktif seperti diskusi, roleplaying, dan 

simulasi serta memanfaatkan media pembelajaran yang menarik 

untuk bisa menayangkan video-video seperti sejarah-sejarah 
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perjuangan para pahlawan zaman dulu sehingga bisa termotivasi 

siswa mempelajari bagaimana sejarah bangsa dan seterusnya 

juga membangun kerja sama dengan orang tua dan masyarakat 

guru dapat melibatkan orang tua dan masyarakat dalam kegiatan 

pembelajaran seperti kunjungan ke museum kalau seandainya 

dekat untuk melihat foto-foto para pahlawan tapi kalau disini 

tidak ada tapi guru tersebut menganjurkan ketika libur ya pergi 

ke museum-museum untuk melihat sejarah-sejarah zaman dulu. 

4. Menurut Ibu bagaimana cara guru Pendidikan Kewarganegaraan agar siswa 

dapat memberikan konstribusi pada kemajuan bangsa dan Negara dalam 

konteks berkelanjutan ? 

Jawaban : Menurut saya, langkah-langkah yang dapat ditempuh, yakni : 

membangun kesadaran akan kewajiban warga Negara, 

memfasilitasi pengembangan potensi diri, mendorong siswa 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial, menanamkan 

semangat kewirausahaan yaitu guru pkn dapat menanamkan 

semangat kewirausahaan kepada siswa sehingga mereka dapat 

menciptakan lapangan kerja dan berkontribusi pada 

perekonomian bangsa. 

5. Apa inovasi yang harus diberikan oleh pihak sekolah dalam untuk menunjang 

penanaman sikap bela Negara sebagai wujud nasionalisme dapat diterapkan 

kepada siswa ? 

Jawaban : Dengan memberikan suatu kesibukan pada siswa seperti 

kegiatan-kegiatan yang sudah ditetapkan setiap tahun disini 

yaitu ada program ekstrakurikuler dan intrakurikuler sehingga 

siswa itu bisa ada kesibukan seperti dari menari atau sanggar 

atau tarian-tarian lain yang membuat kesibukan dengan 

kegiatan-kegiatan yang ada disekolah seperti pramuka juga dan 

lain-lain sebagainya. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PKn di UPTD SMP NEGERI 1 

SIROMBU 

  

IDENTITAS 

Informan : Abdiel Gulo, S.Pd  

Pewawancara : Hendri Rahman Tanjung 

Tanggal : 10 Februari 2025 

 

1. Apa yang menjadi peran Bapak dalam menanamkan sikap bela negara 

sebagai wujud nasionalisme bagi siswa ? 

Jawaban :  Sebagai guru Pendidikan Kewarganegaraan, saya berperan tidak 

hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai pembimbing 

karakter. Melalui mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, 

saya selalu menekankan pentingnya cinta tanah air, kesadaran 

berbangsa dan bernegara, serta semangat untuk menjaga 

keutuhan NKRI. Saya juga memberikan contoh konkret dalam 

kehidupan sehari-hari agar siswa dapat memahami bahwa bela 

negara bisa dilakukan dalam bentuk sederhana, seperti disiplin, 

gotong royong, dan menghargai perbedaan. 

2. Apa saja kendala  bapak dalam pelaksanaan  menanamakan sikap bela negara 

sebagai wujud nasionalisme bagi siswa? 

Jawaban :  Tantangan terbesarnya adalah rendahnya minat sebagian siswa 

terhadap pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Mereka 

kadang menganggapnya sebagai teori yang tidak aplikatif. 

Selain itu, pengaruh media sosial juga membuat siswa mudah 

terpapar informasi yang bisa melemahkan semangat 

nasionalisme. Oleh karena itu, kami harus bisa menjelaskan 

bahwa bela negara bukan hanya soal angkat senjata, tapi juga 

tentang kontribusi positif dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagaimanakah upaya bapak agar siswa dapat mewujudkan sikap 

nasionalisme yang dilandasi dengan rasa cinta tanah air di sekolah? 

Jawaban :  Kalau menurut saya, mungkin bisa lebih banyak kegiatan luar 

kelas yang seru, Mengaitkan pembelajaran dengan konteks lokal 

dan nasional artinya Saya akan mengaitkan materi pembelajaran 
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dengan konteks lokal dan nasional sehingga siswa dapat lebih 

mudah memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai nasionalisme 

dalam kehidupan sehari-hari. Saya akan memfasilitasi siswa 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler yang 

bertemakan nasionalisme dan bela negara, seperti Pramuka, 

Palang Merah Remaja (PMR), dan organisasi kepemudaan 

lainnya. 

4. Bagaimana cara bapak agar siswa dapat memberikan konstribusi pada 

kemajuan bangsa dan Negara? 

Jawaban :  Salah satu cara yang saya lakukan adalah dengan menanamkan 

kesadaran kepada siswa bahwa mereka memiliki peran penting 

dalam kemajuan bangsa, meskipun masih dalam usia sekolah. 

Saya selalu menekankan bahwa kontribusi tidak harus dalam 

bentuk besar, tapi bisa dimulai dari hal-hal kecil, seperti disiplin, 

jujur, semangat belajar, dan peduli terhadap lingkungan sekitar. 

Dalam pembelajaran, saya juga mendorong siswa untuk aktif 

berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan bekerja sama dalam 

kelompok agar mereka terbiasa berpikir kritis dan bertanggung 

jawab. Selain itu, saya mengajak mereka untuk mengikuti 

kegiatan sosial dan organisasi di sekolah agar mereka belajar 

nilai-nilai kepemimpinan dan gotong royong. Saya percaya, jika 

siswa dibiasakan untuk berpikir dan bertindak positif sejak dini, 

maka mereka akan tumbuh menjadi generasi yang sadar akan 

tanggung jawabnya sebagai warga negara dan siap berkontribusi 

untuk kemajuan bangsa di masa depan. 

5. Apa upaya strategis dalam menanamkan sikap bela Negara sebagai wujud 

nasionalisme kepada siswa ? 

Jawaban :  Upaya strategis yang saya lakukan dalam menanamkan sikap 

bela negara sebagai wujud nasionalisme adalah dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan ke dalam setiap aspek 

pembelajaran, bukan hanya saat membahas materi tertentu. Saya 
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mencoba menanamkan nilai-nilai seperti cinta tanah air, disiplin, 

tanggung jawab, dan toleransi dalam aktivitas kelas sehari-hari. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA di UPTD SMP NEGERI 1 

SIROMBU 

  

IDENTITAS 

Informan : Irlan Fakhdin Waruwu   

Pewawancara : Hendri Rahman Tanjung 

Tanggal : 06 Februari 2025 

 

1. Menurut anda bagaimana peran guru Pendidikan Kewarganegaraan  dalam 

menanamkan sikap bela negara sebagai mewujudkan  cinta tanah air ? 

Jawaban :  Menurut saya peran guru pendidikan kewarganegaraan sangat 

penting dalam menanamkan sikap bela negara sebagai wujud 

cinta tanah air. Salah satunya yaitu menggunakan metode 

pembelajaran yang efektif yang dimana guru pendidikan 

kewarganegaraan harus menggunakan metode pembelajaran 

yang efektif, seperti diskusi, debat, dan proyek untuk 

menanamkan sikap bela negara dan cinta tanah air. 

2. Menurut anda, apa saja kendala yang terjadi dalam menanamkan sikap 

Nasionalisme bagi anda? 

Jawaban :  Menurut saya, kendala yang terjadi dalam bentuk bela negara 

sebagai wujud nasionalisme yaitu pertama kendala internal 

adalah kurangnya kesadaran akan pentingnya nasionalisme, 

kedua kendala eksternal adalah pengaruh globalisasi, dan yang 

ketiga kendala psikologis adalah kurangnya rasa bangga dan 

cinta terhadap Negara. 

3. Apa yang menjadi kontribusi anda dalam bentuk bela Negara sebagai wujud 

nasionalisme ? 

Jawaban :  Saya sebagai warga negara yang peduli dengan nasionalisme 

memiliki kontribusi dalam bentuk bela negara salah satunya 

adalah menghormati simbol-simbol nasional. Saya menghormati 

simbol-simbol nasional seperti bendera, lagu kebangsaan, dan 

simbol yang lainnya yang membantu meningkatkan kesadaran 

nasionalisme. 
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4. Menurut anda bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam menanamkan 

sikap bela negara ? 

Jawaban :  Upaya guru dalam menanamkan sikap bela negara yaitu: 

menggunakan metode pembelajaran yang efektif, menggunakan 

media pembelajaran yang tepat, mengadakan kegiatan 

ekstrakurikuler, mengembangkan pemikiran yang kritis, 

mengadakan evaluasi dan umpan balik. 

5. Apakah anda setuju dengan sikap bela Negara yang diterapkan oleh guru ? 

Apa yang menjadi alasan anda ? 

Jawaban :  Saya setuju, dengan sikap bela negara yang diterapkan oleh guru 

karena meningkatkan rasa tanggung jawab, sikap bela negara 

dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap negara 

dan masyarakat sehingga mereka lebih siap untuk berkontribusi 

pada pembangunan negara. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA di UPTD SMP NEGERI 1 

SIROMBU 

  

IDENTITAS 

Informan : Ahmad Syukur Laia 

Pewawancara : Hendri Rahman Tanjung 

Tanggal : 06 Februari 2025 

 

1. Menurut anda bagaimana peran guru Pendidikan Kewarganegaraan  dalam 

menanamkan sikap bela negara sebagai mewujudkan  cinta tanah air ? 

Jawaban :  Guru Pendidikan Kewarganegaraan berperan dalam 

menanamkan sikap bela negara sebagai bentuk cinta tanah air 

mengajarkan siswa untuk memahami identitas nasional 

menghargai keberagaman dan berkontribusi aktif dalam 

kehidupan masyarakat. 

2. Menurut anda, apa saja kendala yang terjadi dalam menanamkan sikap 

Nasionalisme bagi anda? 

Jawaban :  Adapun berbagai kendala dalam menanamkan sikap 

nasionalisme yaitu dapat berupa hambatan kompetensi 

hambatan kurikulum hambatan sarana dan prasarana dan 

hambatan lingkungan. 

3. Apa yang menjadi kontribusi anda dalam bentuk bela Negara sebagai wujud 

nasionalisme ? 

Jawaban :  Kontribusi saya dalam mewujudkan nasionalisme suatu negara 

yaitu dengan mengikuti upacara bendera menjaga kebersihan 

lingkungan dan mengamalkan Pancasila. 

4. Menurut anda bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam menanamkan 

sikap bela negara ? 

Jawaban :  Upaya yang dilakukan guru dalam sikap bela negara kepada 

siswa yaitu dengan mengajarkan Pendidikan Kewarganegaraan 

mengajarkan Pancasila dalam berkehidupan sehari-hari 

membimbing siswa untuk melaksanakan upacara bendera 

membimbing siswa untuk menaati peraturan sekolah 
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5. Apakah anda setuju dengan sikap bela Negara yang diterapkan oleh guru ? 

Apa yang menjadi alasan anda ? 

Jawaban :  Saya setuju dengan sikap bela negara yang diterapkan oleh guru 

alasan mengapa saya setuju dengan sikap bela negara Karena 

Guru mendidik murid agar memiliki kesadaran bela negara dan 

menjadi generasi penerus bangsa yang berkualitas 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA di UPTD SMP NEGERI 1 

SIROMBU 

  

IDENTITAS 

Informan : Melanney Niat Nifati Daeli 

Pewawancara : Hendri Rahman Tanjung 

Tanggal : 06 Februari 2025 

 

1. Menurut anda bagaimana peran guru Pendidikan Kewarganegaraan  dalam 

menanamkan sikap bela negara sebagai mewujudkan  cinta tanah air ? 

Jawaban :  Menurut saya peran guru Pendidikan kewarganegaraan sangat 

penting dalam menanamkan sikap bela negara dalam 

mewujudkan cinta tanah air karena mereka memimpin siswa 

untuk mengikuti upacara bendera dengan khidmat dan tertib 

serta membantu siswa untuk menerapkan nilai-nilai baik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Menurut anda, apa saja kendala yang terjadi dalam menanamkan sikap 

Nasionalisme bagi anda? 

Jawaban :  Menurut saya kendala yang terjadi dalam menerapkan sikap 

Nasionalisme adalah kurangnya kesadaran nasionalisme dan 

kurangnya pengetahuan tentang sejarah dan budaya bangsa. 

3. Apa yang menjadi kontribusi anda dalam bentuk bela Negara sebagai wujud 

nasionalisme ? 

Jawaban :  Kontribusi sosial, kontribusi lingkungan, menjaga kebersihan 

lingkungan. 

4. Menurut anda bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam menanamkan 

sikap bela negara ? 

Jawaban :  Membiasakan siswa untuk menaati peraturan sekolah, 

menggunakan metode pembelajaran yang interaktif, 

mengadakan ekstrakurikuler. 

5. Apakah anda setuju dengan sikap bela Negara yang diterapkan oleh guru ? 

Apa yang menjadi alasan anda ? 
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Jawaban :  Setuju karena dapat meningkatkan kesadaran dan kecintaan 

terhadap negara membangun karakter yang baik serta 

meningkatkan kesadaran akan hak dan kewajiban warga negara. 
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INFORMAN PENELITIAN 

 

No Nama Jabatan 

1. Ummi Salma Zebua, S.H.I Kepala Sekolah 

2. Abdiel Gulo, S.Pd Guru PKn 

3. Irlan Fakhdin Wauwu Siswa 

4. Ahmad Syukur Laia Siswa 

5. Melanney Niat Nifati Daeli Siswa 
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Wawancara dengan Siswa (Irlan Fakhdin Wauwu) 

Kelas IX-A 

Tanggal wawancara: 6 Februari 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan siswa (Ahmad Syukur Laia) 

Kelas IX-A 

Tanggal wawancara: 6 Februari 2025 
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Wawancara dengan siswi (Melanney Niat Nifati Daeli) 

Kelas IX-A 

Tanggal Wawancara : 6 Februari 2025 
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